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<div style="text-align: justify;"><span>Proporsi pasien Tuberkulosis Resistan Obat (TB RO) yang memiliki
hasil akhir pengobatan meninggal meningkat di tahun 2021 menjadi 19%. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui faktor risiko kematian pasien TB RO selama masa pengobatan di Indonesia. Desain penelitian
ini adalah kohort retrospektif dengan menggunakan data kasus TB RO yang memulai pengobatan tahun
2020-2021 dan telah memiliki hasil akhir pengobatan hingga Mei 2023 dan tercatat pada Sistem Informasi
Tuberkulosis. Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif, survival dengan
menggunakan Kaplan Meier, dan multivariat dengan menggunakan cox regression. Jumlah sampel
penelitian adalah 7.515. Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 19,39% pasien meninggal dengan laju
kejadian keseluruhan adalah 6 per 10.000 orang hari dan probabilitas kumulatif survival sebesar 73%.
Analisis multivariat menunjukkan Faktor & ndash; faktor yang mempengaruhi kematian pasien TB RO
selama masa pengobatan di Indonesia adalah kelompok umur 45-65 (HR 1,519; 95% CI 1,275-1,809) tahun
dan 65+ (HR 3,170; 95% CI 2,512-4,001), wilayah fasyankes Jawa-Bali (HR 1,474; 95% CI 1,267-1,714),
koinfeksi HIV (HR 3,493; 95% CI 2,785-4,379), tidak mengetahui status HIV (HR 1,655; 95% Cl 1,474-
1,858) memiliki riwayat pengobatan (HR 1,244; 95% CI 1,117-1,385), tidak konversi &le;3 bulan (HR
4,435; 95% CI 3,920-5,017), paduan pengobatan LTR (1,759; 95% CI 1,559-1,985), kepatuhan pengobatan
pada kel ompok tidak minum obat 1-30 hari (HR 0,844; 95% CI 0,748-0,953) dan kepatuhan pengobatan
pada kel ompok tidak minum obat & gt;30 hari (HR 0,318; 95% CI 0,273-0,370). </span></div><hr /><div
style="text-align: justify;"><span>The proportion of drug-resistant tuberculosis (RO-TB) patients who have
the final outcome of treatment will diein 2021 to 19%. The purpose of this study was to determine the risk
factorsfor death of TB RO patients during the treatment period in Indonesia. The design of this study was a
retrospective cohort using dataon TB RO cases that started treatment in 2020-2021 and had final treatment
results until May 2023 and were recorded in the Tuberculosis Information System. The analysis used in this
study is descriptive analysis, survival using Kaplan Meier, and multivariate using cox regression. The
number of research samplesis 7,515. The results of this study showed that 19.39% of patients died with an
overall incidence rate of 6 per 10,000 person days and a cumulative probability of survival of 73%.
Multivariate analysis shows that the factors that influence the death of TB RO patients during the period of
treatment in Indonesia are the age group 45-65 (HR 1.519; 95% CI 1.275-1.809) years and 65+ (HR 3.170;
95% Cl 2.512-4.001), health facilities area Java-Bai (HR 1.474; 95% CI 1.267-1.714), HIV coinfection (HR
3.493; 95% CI 2.785-4.379), do not know HIV status (HR 1.655; 95% CI 1.474-1.858) have a history of
treatment ( HR 1.244; 95% CI 1.117-1.385), no conversion &le;3 months (HR 4.435; 95% CI 3.920-5.017),
mixed treatment LTR (1.759; 95% Cl 1.559-1.985), treatment adherence in non-medication group 1 -30
days (HR 0.844; 95% CI 0.748-0.953) and medication adherence in the non-medication group & gt;30 days
(HR 0.318; 95% CI 0.273-0.370).</span></div>
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